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ABSTRAK

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran IPA materi organ
pernapasan manusia dan hewan pada kelas V Ml YPSM Blimbing belum berjalan dengan
maksimal. Siswa beranggapan pelajaran IPA merupakan pelajaran yang kurang
menyenangkan sehingga berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Permasalahan yang pertama, siswa kurang berminat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran IPA. Permasalahan yang kedua,siswa dengan guru kurang berinteraksi dalam
pembelajaran terutama pada penerapan model belajar di kelas. Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi adalah model
pembelajaran STAD. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan model kooperatif tipe
STAD dalam pembelajaran serta dalam meningkatkan kemampuan siswa mengidentifikasi
organ pernapasan manusia dan hewan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Ml YPSM Blimbing Kecamatan
Tarokan Kabupaten Kediri. Penelitian menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. Dengan sintaks pembelajaran
meliputi pengajaran, tim studi, tes, dan rekognisi. Parameter yang diamati adalah penerapan
model kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran serta dalam peningkatan kemampuan siswa
dalam mengidentifikasi organ pernapasan manusia dan hewan menggunakan instrumen
berupa tes hasil belajar siswa dan observasi yang dilakukan pada setiap siklus.

Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD siswa M1 YPSM Blimbing lebih
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 78,61
dengan siswa yang tuntas sebanyak 10 siswa pada siklus I meningkat menjadi 80,5 dengan
siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa pada siklus Il. Lebih dari 75% siswa kelas V MI YPSM
Blimbing aktif mengikuti pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Kooperatif, Student Teams Achievement Division, hasil belajar, organ
pernapasan manusia dan hewan.
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I. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan sarana untuk
menyiapkan generasi penerus Yyang
berkualitas. Dalam proses pendidikan,
unsur proses belajar mengajar memegang
peranan yang penting atau vital. Mengajar
adalah proses membimbing kegiatan
belajar, dan kegiatan mengajar hanya
bermakna bila terjadi kegiatan belajar
siswa.

Dalam kehidupan suatu negara,
pendidikan memegang peranan yang amat
penting untuk menjamin kelangsungan
hidup bernegara dan berbangsa, karena
dengan  adanya  pendidikan  dapat
meningkatkan ~ dan  mengembangkan
kualitas sumber daya manusia (SDM ).
Maka pendidikan bukan sebagai sarana
saja tetapi sekaligus untuk menyiapkan
generasi masa depan yang lebih kreatif.
Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap
guru memahami bagaimana sebaiknya
proses belajar siswa, agar dapat
memberikan bimbingan dan menyediakan
lingkungan belajar yang tepat dan serasi
bagi siswa. Melalui upaya ini mutu
pendidikan sangat diharapkan dapat
berubah melalui proses pembelajaran.

Menurut Wenger (2006) dalam
Huda (2013:2) pembelajaran bukanlah
aktivitas atau sesuatu yang dilakukan
seseorang ketika ia tidak melakukan
aktifitas yang lain. Pembelajaran juga

bukanlah  yang berhenti  dilakukan

seseorang. Lebih dari itu, pembelajaran
bisa terjadi dimana saja dan pada level
yang berbeda-beda baik secara individual,
kolektif ataupun sosial.

Menurut Glass dan Holyoak (1986)
dalam Huda (2013:2) dalam
pembelajaran, seseorang perlu terlibat
dalam refleksi dan penggunaan memori
untuk melacak apa saja yang harus ia
serap, apa saja yang harus ia simpan, dan
bagaimana ia menilai informasi yang telah
ia peroleh .Proses pembelajaran umumnya
dipercaya sebagai hasil dari interaksi
individu dengan lingkungannya.

Dalam pembelajaran IPA dengan
materi pokok mengidentifikasi organ
pernapasan manusia dan hewan, indikator
yang harus dicapai siswa yaitu siswa dapat
menyebutkan alat pernapasan manusia,
menyebutkan alat pernapasan hewan
berdasarkan tempat hidupnya, serta
menjelaskan  fungsi alat pernapasan
manusia dan hewan. Agar pembelajaran
dapat tercapai sesuai yang diharapkan,
guru harus pandai dan sigap dalam
mengkondisikan situasi dan kondisi
belajar mengajar. Salah satu tindakan
yang dapat diterapkan guru yaitu memilih
model pembelajaran yang tepat dalam
kegiatan pembelajaran agar lebih aktif,
menyenangkan, interaksi antara siswa dan
guru semakin kuat, serta tercapainya

indikator pembelajaran dengan maksimal.
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Namun pada kenyataannya
pembelajaran IPA  mengenai  organ
pernapasan manusia dan hewan di kelas V
MI YPSM Blimbing tidak seperti yang
diharapkan. Siswa beranggapan pelajaran
IPA merupakan pelajaran yang kurang
menyenangkan yang berakibat siswa
kurang termotivasi untuk mempelajari
materi sehingga menyebabkan rendahnya
hasil  belajar yang dicapai. Pada
pembelajaran semester yang lalu siswa
yang tuntas hanya 8 siswa dari 18 siswa.
Siswa yang aktif dalam pembelajaran
kurang dari 75%. Hal tersebut disebabkan
proses pembelajaran yang didominasi oleh
pembelajaran tradisional. Guru belum
menerapkan inovasi model-model
pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan merubah
anggapan  mereka, yang nantinya
diharapkan akan memperbaiki hasil
belajar mereka.

Dalam hal ini, guru tidak tinggal
diam dan terus mengupayakan perbaikan
kualitas untuk  meningkatkan  mutu
pendidikan akan tetapi masih ada saja
problema dalam kegiatan belajar mengajar
dikelas. Pemahaman siswa yang kurang,
dapat  disebabkan karena  model
pembelajaran yang digunakan kurang
menarik dan kurang adanya kaitan antara
isi materi pelajaran. Model pembelajaran
adalah pola yang digunakan sebagai

pedoman dalam merencanakan

pembelajaran di kelas. Melalui model
pembelajaran guru dapat membantu
peserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan,  cara  berfikir,  dan
mengekspresikan ide. Guru harus kreatif
untuk mempersiapkan pembelajaran yang
akan dikembangkan. Maka guru harus
sigap memilih jenis model pembelajaran
yang relevan dengan materi yang akan
disampaikan. Hal ini akan menjadikan
siswa lebih termotivasi untuk belajar lebih
rajin sehingga memperoleh nilai (hasil)
belajar yang tinggi.

Model pembelajaran STAD (Student
Teams Achievement Division) adalah
suatu model pembelajaran kooperatif.
Model pembelajaran STAD dikenal
sebagai kelompok belajar siswa, yang
mana siswa bekerja bersama-sama untuk
belajar aktif dan bertujuan agar siswa
mempunyai rasa tanggung jawab, berani,
serta dapat memacu siswa agar saling
mendorong dan membantu satu sama lain
untuk menguasai materi yang diajarkan
guru.

Dengan menggunakan model
pembelajaran STAD, diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam
pelajaran IPA dan pembelajaran di kelas
mampu mengaktifkan siswa dan suasana
di kelas menjadi menarik.

Berdasarkan Latar Belakang
Masalah yang telah diuraikan di atas akan

dilakukan penelitian tentang “Peningkatan
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Kemampuan Mengidentifikasi  Organ
Tubuh Manusia Dan Hewan Melalui
Model Cooperative Learning Tipe STAD
Pada Siswa Kelas V MI YPSM Blimbing
Kecamatan Tarokan Tahun Ajaran
2015/2016”.

Il. METODE

Penelitian ini akan dilaksanakan di
MI YPSM Blimbing Desa Blimbing
Kecamatan Tarokan Kabupaten Kediri.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2015/2016. Kelas yang
digunakan sebagai latar penelitian adalah
kelas V dengan jumlah siswa sebanyak 18
siswa. Adapun alasan peneliti
mengadakan penelitian di kelas ini karena
rata-rata semua siswanya pasif dalam
mengikuti pembelajaran IPA.

Penelitian ini menggunakan teknik
penelitian  tindakan  kelas  (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian yang menggunakan refleksi diri
sebagai metode utama, dilakukan oleh
seseorang yang terlibat di dalamnya serta
bertujuan untuk melakukan perbaikan
dalam berbagai aspek (Wardani, 2009:4).
Penelitian ~ menggunakan  rancangan
menurut Kemmis & Mc Taggart (dalam
Prof. Sukardi, 2010:214) dengan jumlah
siklus yang direncanakan 2 siklus, tiap

siklus terdiri dari 4 tahapan vyaitu

perencanaan, pelaksanaan, observasi,
refleksi.

Dalam penelitian ini instrumen
yang digunakan adalah berupa tes dan
observasi. Tes digunakan untuk menilai
dan mengukur kemampuan belajar siswa
dari bahan pengajaran yang telah
diberikan dengan model pembelajaran
kooperatif STAD yang dibuat berdasarkan
buku penunjang siswa.

Tes yang akan dilakukan dalam
penelitian ini adalah tes tertulis yang
berbentuk soal uraian yang dibedakan
menjadi dua kegiatan yaitu kegiatan
berdiskusi dan kuis individu dengan
tujuan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan setelah pelaksanaan tindakan.
Observasi dilakukan secara sistematis
selama pelaksanaan siklus | sampai siklus
Il. Observasi ini dipakai untuk melihat
tingkat keberhasilan pembelajaran
menggunakan model kooperatif tipe
STAD.

Hasil ini diamati oleh kolaborator
selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model kooperatif tipe
STAD.

Dalam penelitian tindakan kelas ini,
untuk mengetahui peningkatan
kemampuan belajar siswa dengan
menerapkan metode pembelajaran
kooperatif tipe STAD, maka data yang

diperlukan berupa data hasil observasi
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selama pembelajaran berlangsung dari
hasil pengamatan  melalui  lembar
pengamatan  yang  telah  disusun
sebelumnya. Yang menjadi subyek
pengamatan adalah guru dan seluruh
siswa di dalam kelas. Sedangkan data
hasil tes siswa yang diberikan diakhir
tindakan untuk mengetahui sejauh mana
pemahaman materi terhadap siswa. Data
hasil tes siswa dianalisis dengan
menggunakan acuan tingkat pemahaman
atau penguasaan siswa berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran IPA yaitu 75. Siswa dikatakan
tuntas belajar jika telah mencapai nilai >
75, siswa dikatakan tidak tuntas jika nilai

yang diperoleh < 75.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Sebelum pelaksanaan tindakan, guru
menyusun perangkat pembelajaran dengan
materi pokok bahasan mengenai organ
pernapasan  manusia  dan  hewan
menggunakan model kooperatif tipe
STAD. Guru juga menyiapkan soal-soal
evaluasi dan juga lembar observasi.
Lembar kerja siswa berisi soal-soal yang
sesuai materi untuk mengetahui penerapan
Kooperatif tipe STAD dalam setiap tahap.
Untuk kegiatan diskusi harus diselesaikan
siswa dengan teman satu kelompok dan
dijadikan bahan untuk dipaparkan di

depan kelas. Pelaksanaan tindakan pada

penelitian  ini  menggunakan teknik
Penelitian  Tindakan Kelas dengan 2
siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Pada setiap
siklus diadakan 2 kali pertemuan. Dalam
penelitian guru dibantu oleh kolaborator
yaitu Annisaul Mahmudah, S.Pd.l Yang
menjabat sebagai guru RA di Ml YPSM
Blimbing.
Pelaksanaan Siklus I ini dilaksanakan
di Ml YPSM Blimbing meliputi
pertemuan | dan pertemuan Il dengan
alokasi waktu 2 x 40 menit atau dua jam
pelajaran. Pada siklus | pertemuan
pertama, dari 18 siswa hanya sebanyak 7
siswa yang nilainya tuntas atau telah
melebihi KKM. Rata-rata kelas mencapai
74,16. Prosentase ketuntasan siswa pada
siklus | pertemuan pertama hanya
mencapai 39%. Sedangkan hasil observasi
guru dalam pembelajaran pada siklus |
pertemuan  pertama, dari sembilan
indikator  ketrampilan  yang telah
direncanakan hanya muncul sebanyak 6
indikator yang sukses dalam pembelajaran
dengan Kkriteria cukup. Serta rekapitulasi
prosentase hasil observasi siswa, masih
mencapai 55,5%.
Pada siklus I pertemuan kedua, dari
18 siswa ada 10 siswa yang nilainya
tuntas atau telah melebihi KKM. Rata-rata
kelas mencapai  78,61. Prosentase

ketuntasan siswa pada siklus | pertemuan

Ullyfatul Iklimah | 11.1.01.10.0357
FKIP — Pendidikan Guru Sekolah Dasar

simki.unpkediri.ac.id

1511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

kedua mencapai 55,5%. Sedangkan hasil
observasi guru dalam pembelajaran pada
siklus | pertemuan kedua, dari sembilan
indikator  ketrampilan  yang telah
direncanakan  seperti  halnya pada
pertemuan pertama muncul sebanyak 7
indikator yang sukses dalam pembelajaran
dengan kriteria baik. Serta rekapitulasi
prosentase hasil observasi siswa, masih
mencapai 69,4%.

Pada siklus | pembelajaran telah
terlaksana dengan sistematis  sesuali
dengan  RPP,  penggunaan  model
Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
minat dan keberanian siswa dalam
pembelajaran, dengan adanya kelompok
membantu siswa untuk bertanya kepada
teman-temannya materi yang belum
dimengerti. Namun, nilai rata-rata kelas
baru mencapai 78,61 belum mencapai 80.
Masih terdapat 8 siswa yang belum tuntas
dari 18 siswa. Pada saat diskusi kelompok
pengkondisian kelas belum maksimal.
Dengan melihat hasil penelitian pada
siklus I, maka dilakukan penyempurnaan
pada siklus IlI. Pada siklus kedua, guru
memberikan motivasi yang lebih daripada
siklus pertama agar siswa lebih teliti dan
seksama dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Pelaksanaan Siklus Il ini juga
meliputi pertemuan | dan pertemuan I
dengan alokasi waktu yang sama yaitu 2 x

40 menit atau dua jam pelajaran.  Pada

siklus Il pertemuan pertama, dari 18 siswa
yang nilainya tuntas atau telah melebihi
KKM sebanyak 14 siswa. Rata-rata kelas
mencapai  79,7. Prosentase ketuntasan
siswa pada siklus Il pertemuan pertama
mencapai 79%. Sedangkan hasil observasi
guru dalam pembelajaran pada siklus 1l
pertemuan pertama, dari sembilan
indikator  ketrampilan  yang telah
direncanakan  muncul  sebanyak 7
indikator yang sukses dalam pembelajaran
dengan kriteria baik. Serta rekapitulasi
prosentase hasil observasi siswa, masih
mencapai 73,5%.

Pada siklus 11 pertemuan kedua,
dari 18 siswa ada 15 siswa yang nilainya
tuntas atau telah melebihi KKM. Rata-rata
kelas telah mencapai 80,5%. Prosentase
ketuntasan siswa pada siklus Il pertemuan
kedua mencapai 83%. Sedangkan hasil
observasi guru dalam pembelajaran pada
siklus Il pertemuan kedua, dari sembilan
indikator  ketrampilan  yang  telah
direncanakan  seperti  halnya pada
pertemuan pertama muncul sebanyak 8
indikator yang sukses dalam pembelajaran
dengan Kkriteria baik. Serta rekapitulasi
prosentase hasil observasi siswa, telah
mencapai 80,5%.

Pembelajaran  telah  terlaksana
dengan sistematis sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan  Pembelajaran. Hal ini
disebabkan karena penggunaan model

Kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
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minat, keberanian siswa  dalam
pembelajaran, serta kemampuan belajar
siswa.

Hal ini membuktikan lebih dari
75% siswa kelas V Ml YPSM Blimbing
lebih aktif dalam pembelajaran IPA
dengan menggunakan model kooperatif
tipe STAD. Pada siklus Il peningkatan
kemampuan belajar siswa secara klasikal
telah tercapai dan berhasil dengan
kategori “ BAIK .
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